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ABSTRAK 

Nama Dewi Afriani Faradilah, NIM:212611009, Perspektif Hukum Islam dan Hukum 

Positif Tentang Praktik Pernikahan di Bulan Dzulqa’dah (Studi Desa Kaduengang Kecamatan 

Cadasari Kabupaten Pandeglang) 
Adat pantangan menikah pada bulan Hafit (Dzulqa‟dah) ini adalah pandangan yang bersifat mitologi. Mitos-mitos 

yang di bangun oleh masyarakat setempat yang akhirnya menjadi kepercayaan yang turun-temurun dan diyakini 

hingga sekarang. Dengan adanya pandangan yang menyatakan demikian, menimbulkan rasa takut di hati masyarakat 

Desa Kaduengang Cadasari Pandeglang untuk melakukan pernikahan pada bulan Hafit (Dzulqa‟dah) ini, sehingga 

mereka lebih memilih untuk melaksanakan pernikahan di bulan-bulan lainnya. Tradisi tersebut tidak diketahui 

secara pasti asal-usulnya. Para pelaku hanya bias mengatakan bahwa tradisi ini mereka warisi dari orang tua 

terdahulu Menurut Masyarakat Desa Kaduengang bulan Hafit adalah sebutan dari pada bulan Dzulqa‟dah oleh 

masyarakat Desa Kaduengang Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang secara turun temurun. Bulan Hafit di 

maknai dengan istilah terjepit, karena pada bulan tersebut terletak diantara dua hari raya yaitu antara hari raya idul 

fitri dan hari raya idul adha, selama bulan Hafit (Dzulqa‟dah) masyarakat Desa Kaduengang Kecamatan Cadasari 

Kabupaten Pandeglang tidak berani melangsungkan akad nikah disebabkan karena sudah menjadi kebiasaan yang di 

lakukan oleh masyarakat Desa Kaduengang. 

Perumusan masalahnya adalah: 1).Bagaimana Latar Belakang munculnya Larangan menikah di bulan 

Dzulqa‟dah dan Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Kaduengang Kecamatan Cadasari Kabupaten 

Pandeglang terhadap Pelaksanaan Pernikahan di Bulan Dzulqa‟dah? 2). Bagaimana Perspektif Hukum Islam 

terhadap Pelaksanaan Pernikahan di Bulan Dzulqa‟dah? 3). Bagaimana konsekuensi Hukum Melanggar pelaksanaan 

Pernikahan di bulan Dzulqa‟dah? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1). Untuk mengetahui Bagaimana Latar Belakang munculnya Larangan 

menikah di bulan Dzulqa‟dah dan Mengetahui Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Kaduengang 

Kecamatan Cadasari Kabupaten Pandeglang terhadap Pelaksanaan Pernikahan di Bulan Dzulqa‟dah 2). Untuk 

mengetahui Bagaimana Perspektif Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Pernikahan di Bulan Dzulqa‟dah 3). Untuk 

mengetahui Konsekuensi Hukum Melanggar pelaksanaan Pernikahan di bulan Dzulqa‟dah 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian Yuridis Sosiologis yaitu penelitian yang mengkaji ketentuan 

hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam masyarakat. Dengan demikian penelitian ini bersifat studi kasus 

atau field Research yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dan kajian hukum dan orang-orang 

yang dapat diamati. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: Yang melatar belakangi pantangan akad nikah pada bulan Hafit/antara 

hari raya „Idul Fitri dan „Idul Adha (Dzulqa‟dah) di Desa Kaduengang Kecamatan Cadasari Pandeglang ialah 

keterikatan keluarga yang mewariskan pantangan tersebut secara turun temurun. Akan tetapi pantangan ini tidak 

diketahui asal-usulnya secara pasti, hanya dianggap sebagai Pamali oleh orang tua terdahulu, Adapun Pandangan 

Tokoh masyarakat Desa Kaduengang, akad nikah pada bulan Hafit/antara hari raya „Idul Fitri dan „Idul Adha 

(Dzulqa‟dah) boleh saja dilakukan, dengan tidak meyakini bahwa bulan Hafit (Dzulqa‟dah) adalah bulan Naas, 

karena pantangan semacam ini sudah menjadi suatu tradisi atau kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun dan 

orang tua itu tidak melarang sesuatu kecuali ada kemaslahatan didalamnya. Hanya saja sebagian masyarakat Desa 

Kaduengang salah persepsi terhadap pantangan semacam ini, yang pada akhirnya dalam perkembangannya memang 

dijadikan sebuah larangan karena dimitoskan.  Menurut Perspektif hukum Islam, bahwa pantangan akad nikah pada 

bulan Hafit (Dzulqa‟dah) ini boleh dilakukan asalkan masyarakatnya meyakini bahwa segala bentuk kesialan 

ataupun perceraian yang terjadi datangnya dari Allah semata, bukan karena bulan Hafit (Dzulqa‟dah)nya atau bisa 

dikategorikan „Urf Shahih. Akan tetapi, jika masyarakat setempat menganggap bahwa kemadharatan yang terjadi 

akibat menikah pada bulan Dzulqa‟dah karena adanya unsur keyakinan pada khurafat yang didasarkan pada mitos 

atau tradisi seperti ini dilarang di dalam Islam karena dapat menjerumuskan kepada kemusyrikan dan bertentangan 

dengan syarat di terimanya suatu „Urf. 

 

Kata kunci: Praktek pernikahan, bulan Dzulqa’dah 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 
Name of Dewi Afriani Faradilah, NIM:212611009, Perspectives on Islamic Law and Positive Law on 

the Practice of Marriage in the Month of Dhulqa'dah (Study of Kaduengang Village, Cadasari District, 

Pandeglang Regency) 

The custom of abstinence from marrying in the month of Hafit (Dhulqa'dah) is a mythological view. The 

myths built by the local community eventually became a hereditary belief and believed until now. With the view that 

states this, it causes fear in the hearts of the people of Kaduengang Cadasari Pandeglang Village to get married in 

this month of Hafit (Dhulqa'dah), so they prefer to carry out marriages in other months. The tradition has no known 

exact origin. The perpetrators can only say that this tradition they inherited from their previous parents, According to 

the people of Kaduengang Village, the month of Hafit is the name of the month of Dhulqa'dah by the people of 

Kaduengang Village, Cadasari District, Pandeglang Regency for generations. The month of Hafit is interpreted with 

the term pinched, because in that month it is located between two holidays, namely between Eid al-Fitr and Eid al-

Adha, during the month of Hafit (Dhulqa'dah) the people of Kaduengang Village, Cadasari District, Pandeglang 

Regency do not dare to hold a marriage contract because it has become a habit carried out by the people of 

Kaduengang Village. 

The formulation of the problem is: 1). What is the background of the emergence of the ban on marriage in 

the month of Dhulqa'dah and what is the view of community leaders of Kaduengang Village, Cadasari District, 

Pandeglang Regency on the Implementation of Marriage in the Month of Dhulqa'dah? 2). What is the Islamic Legal 

Perspective on the Implementation of Marriage in the Month of Dhulqa'dah? 3). What are the legal consequences of 

violating the performance of marriage in the month of Dhulqa'dah? 

The objectives of this study are: 1). To find out the background of the emergence of the ban on marriage in 

the month of Dhulqa'dah and to find out how the views of community leaders of Kaduengang Village, Cadasari 

District, Pandeglang Regency on the implementation of marriage in the month of Dhulqa'dah 2). To find out how the 

perspective of Islamic law on the implementation of marriage in the month of Dhulqa'dah 3). To know the Legal 

Consequences of Violating the Implementation of Marriage in the month of Dhulqa'dah 

This research method uses Sociological Juridical research, which is research that examines applicable legal 

provisions and what happens in society. Thus this research is a case study or field research that produces data in the 

form of written or spoken words and legal studies and people who can be observed. 

The conclusion of this study is: What is the background of the abstinence from marriage contracts in the 

month of Hafit / between the holidays of 'Eid al-Fitr and 'Eid al-Adha (Dhulqa'dah) in Kaduengang Village, 

Cadasari Pandeglang District is the attachment of families who pass down these taboos for generations. However, 

this taboo is of unknown origin, only considered as Pamali by the previous parents, As for the views of community 

leaders of Kaduengang Village, the marriage contract in the month of Hafit / between the holidays of 'Eid al-Fitr and 

'Eid al-Adha (Dhulqa'dah) may be done, without believing that the month of Hafit (Dhulqa'dah) is the month of 

Naas, Because this kind of abstinence has become a tradition or habit that is carried out for generations and the old 

man does not forbid something unless there is benefit in it. It's just that some people in Kaduengang Village 

misperceive this kind of taboo, which in the end in its development was indeed made a ban because it was mythical. 

According to the perspective of Islamic law, that abstinence from marriage contracts in the month of Hafit 

(Dhulqa'dah) is permissible as long as the community believes that all forms of misfortune or divorce that occur 

come from Allah alone, not because of the month of Hafit (Dhulqa'dah) or can be categorized as 'Urf Saheeh. 

However, if the local people consider that the madharatan that occurs as a result of marriage in the month of Dhul-

Qa'dah due to the existence of an element of belief in khurafat based on myths or traditions like this is forbidden in 

Islam because it can lead to polytheism and is contrary to the conditions of acceptance of an 'Urf. 

Keywords: Marriage practice, month of Dhulqa'dah 
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